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Abstrak
 

Pelecehan seksual merupakan isu persisten yang berkontribusi pada ketidaksetaraan gender. Di Amerika

Serikat, meskipun undang-undang pelecehan seksual telah dibentuk sejak tahun 1964, isu pelecehan seksual

terus menjadi masalah luas di negara ini. Pelecehan seksual hanya menjadi isu utama dan dianggap serius

ketika gerakan #MeToo dimulai dalam gelombang feminisme keempat. Narasi Hollywood pada tahun 2010,

seperti Bombshell (2019), menjadi representasi bagi perempuan yang mengalami pelecehan seksual di

lingkungan kerja meskipun terdapat ketidakakuratan mengenai peristiwa nyata bagaimana pelecehan seksual

dialami oleh Megyn Kelly. Megyn Kelly adalah tokoh terkenal yang pernah bekerja sebagai pembawa berita

di Fox News. Ia menjadi terkenal karena kecenderungannya untuk mengatakan pendapatnya sendiri di

tengah gerakan #MeToo karena ia berhasil berbicara tentang pelecehan seksual yang dialaminya saat bekerja

di Fox News. Ia juga mengungkapkan bagaimana kekuasaan beroperasi di sebuah institusi, khususnya

industri media. Artikel ini merefleksikan bagaimana maskulinitas hegemonik berperan dalam

mengecualikan perempuan bukan hanya dari akses ke kekuasaan tetapi juga menindas otonomi mereka

untuk menyatakan diri. Artikel ini berpendapat bahwa maskulinitas hegemonik digunakan oleh pria

berkuasa untuk menindas perempuan melalui strategi kekuasaan. Akibatnya, perempuan merasa perlu

membentuk aliansi satu sama lain yang menyerupai essensi persaudaraan di mana perempuan bersatu dalam

perasaan saling asing dan diskriminasi dan bekerja bersama untuk membalas dendam terhadap pelaku

pelecehan seksual mereka.

...... Sexual harassment is a persistent issue that contributes to gender inequality. In the United States,

despite the establishment of the sexual harassment law in 1964, the issue of sexual harassment continues to

be widespread in the country. Sexual harassment only became a prominent issue and was taken seriously

when the #MeToo movement began in the fourth wave feminism. Hollywood narrative in the 2010, such as

Bombshell (2019), becomes a representation for women who experienced sexual harassment in a work

setting despite its inaccuracies of the real events of how sexual harassment occurred to Megyn Kelly. Megyn

Kelly is a notable figure who once worked as a news anchor at Fox News. She became prominent due to her

penchant for speaking her mind amid the #MeToo movement because she managed to spoke out about the

sexual harassment she endured when she worked at Fox News. She also shed light on how power works in

an institution, specifically the media industry. This article reflects on how hegemonic masculinity plays a

part in excluding women not only from access to power but also repress their autonomy to express

themselves. This article contends that, hegemonic masculinity is employed by men in power to subordinate

women through power strategies. As a result, women felt the need to form an alliance with each other that

resembles the essence of sisterhood where women unite under mutual feeling of alienation and

discrimination and work together to retaliate against their sexual harassment perpetrators.
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